SINOPSIS
Proses  kehamilan,  persalinan  dan  bayi  baru  lahir,  nifas,  neonatus  serta keluarga berencana merupakan proses fisiologi, tetapi bukannya tanpa risiko serta kemungkinan dapat muncul hal yang patologi, dapat menjadi beban tersendiri bagi seorang ibu apabila tidak mendapatkan asuhan kebidanan yang tepat. Proses ini diharapkan berjalan dengan normal agar tidak terjadi komplikasi pada ibu maupun bayi. Untuk itu, ibu harus mendapatkan asuhan kebidanan berdasarkan evidence based dan bidan dapat memberikan asuhan kompreshensif (Continuity of Care) yang diberikan dari masa hamil hingga usai masa nifas termasuk pemilihan alat  kontrasepsi.  Asuhan  kebidanan  komprehensif  ini  telah  diterapkan  pada Ny. “S” GIIP10001 UK 34-35 minggu sampai dengan pelayanan KB.

Asuhan kebidanan kehamilan yang diberikan mengacu pada standar pelayanan

kebidanan, salah satunya yaitu pelayanan ANC terpadu (10 T). Asuhan kebidanan persalinan menggunakan APN 60 langkah. Asuhan kebidanan nifas mengacu pada standar kunjungan nifas (KF) sebanyak 3 kali. Asuhan kebidanan neonatus juga mengacu  pada  standar  kunjungan  neonatus  (KN)  sebanyak  3  kali,  serta  pada asuhan kebidanan KB mengacu pada standar operasional prosedur (SOP), dan pelayanan kontrasepsi diberikan sesuai pilihan klien.

Asuhan kebidanan kehamilan pada Ny. “S” trimester III telah dilakukan sebanyak 4 kali. Pada kehamilan trimester III ditemukan masalah, namun hal ini masih dalam batas normal, dan masalah dapat teratasi. Proses persalinan berlangsung fisiologis, walaupun adanya penyulit yaitu lilitan tali pusat, namun dapat teratasi sehingga bayi dapat lahir dengan selamat. Kondisi bayi dalam keadaan normal, bayi menangis kuat, bergerak aktif, dan tidak ada penyulit. Pada masa nifas dan neonatus dilakukan kunjungan sebanyak 3 kali. Pada ibu tidak ditemukan penyulit maupun komplikasi, namun ditemukan masalah yang masih dalam batas normal, dan masalah dapat teratasi. Bayi dalam keadaan sehat, tidak ditemukan tanda-tanda bahaya ataupun komplikasi. Pada akhir kunjungan nifas diberikan konseling KB agar ibu dapat menggunakan kontrasepsi yang cocok bagi dirinya dan ibu telah memilih kontrasepsi suntik 3 bulan, dan ibu telah mendapatkan pelayanan KB sesuai dengan pilihannya.

Berdasarkan asuhan kebidanan yang telah dilakukan, secara umum tidak terdapat kesenjangan antara fakta dan teori. Masa hamil trimester III sampai dengan pelayanan KB dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya penyulit ataupun komplikasi yang dapat membahayakan ibu maupun bayi. Asuhan kebidanan yang diterapkan   secara   tepat   dengan   prinsip   asuhan   kebidanan   komprehensif diharapkan dapat mengurangi angka kesakitan maupun kematian pada ibu dan bayi. Diharapkan tenaga kesehatan dapat mempertahankan kualitas pelayanan kesehatan dengan cara melaksanakan asuhan kebidanan komprehensif.
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